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Pemenuhan gizi seimbang masih menjadi tantangan besar, terutama di sektor kesehatan dan
masyarakat. Masalah ini berakar dari kondisi ekonomi yang kurang memadai dan
pengetahuan gizi yang terbatas. Pembangunan kesehatan dapat dioptimalkan dengan
melibatkan masyarakat sebagai unit terkecil, dengan kesamaan tujuan, nilai, dan norma.
Pengentasan masalah gizi pada anak balita menjadi prioritas, sejalan dengan agenda Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan dalam mencapai ketahanan pangan dan gizi yang baik, serta
menjamin kehidupan sehat dan meningkatkan kesejahteraan. Upaya yang dapat dilakukan
sebagai salah satu landasan penguatan pemenuhan gizi balita melalui pendekatan kepada
keluarga. Pendekatan keluarga yang secara aktif melibatkan seluruh anggota keluarga,
terutama ibu, dalam upaya perbaikan gizi balita, memungkinkan adanya peran dan partisipasi
aktif dari keluarga, sehingga dapat meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan praktik yang
tepat dalam memenuhi kebutuhan gizi balita. Pendekatan tersebut menggunakan konsep
program pemerintah dalam perbaikan gizi pada anak melalui Isi Piringku. Pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk mengedukasi dan memperkaya pengetahuan yang dimiliki ibu
Balita sehingga secara jangka panjang dapat memberikan perubahan terhadap pola konsumsi
makan seluruh anggota keluarga. Pengetahuan yang dimiliki meliputi cara memilih makanan
secara benar, cara memasak, menyimpan bahan makanan serta menyajikan makanan yang
bervariasi dan menarik. Pengabdian masyarakat dilaksanakan oleh Jurusan Gizi Poltekkes
Kemenkes Kendari di Desa Bajo Indah, Kecamatan Soropia, Kabupaten Konawe, dari Mei
hingga September 2023. Kegiatan ini mencakup beberapa tahap, yaitu prates untuk
mengukur pengetahuan awal ibu balita, edukasi mengenai menu Isi Piringku, pengukuran
antropometri balita, demonstrasi pembuatan menu Isi Piringku, serta pascates dan evaluasi.
Evaluasi mencakup peningkatan pengetahuan ibu balita tentang Isi Piringku, hasil
pengukuran antropometri balita, dan tersedianya menu demonstrasi. Sasaran kegiatan ini
adalah seluruh ibu balita dengan anak usia 1-5 tahun yang sehat dan tidak dalam masa
pengobatan medis. Hasil pengukuran status gizi pada anak balita, 22 orang anak (73,3%)
status gizi normal, 6 orang anak (20%) stunting dan 2 orang anak (6,7%) kurus. Pada rata-
rata peningkatan hasil prates dan pascates pengetahuan Isi Piringku adalah 20%, dari rata-
rata prates 70% dan pascates 90%. Diharapkan ibu balita dapat menyiapkan makanan sehari-
hari sesuai isi piringku, sehingga pertumbuhan dan perkembangan anak balita menjadi lebih
optimal dan mencapai status gizi yang baik.
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Pendahuluan

Pemenuhan gizi seimbang masih menjadi tantangan besar berbagai pihak, dan utamanya pada
sektor kesehatan dan masyarakat. Permasalahan masyarakat ini bersumber dari kondisi ekonomi
yang kurang memadai serta pengetahuan gizi yang terbatas (1). Masyarakat merupakan unit
terkecil dalam pembangunan dan perubahan sosial, dan dengan kesamaan tujuan, nilai, dan norma
yang ada di tengah masyarakat, pembangunan kesehatan dapat dioptimalkan (2).

Pengentasan masalah gizi masyarakat dan terutama pada anak balita mendapatkan prioritas utama
dalam pembangunan. Hal ini sejalan dengan agenda Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan/Sustainable Development Goals tujuan ke-2 yaitu "mencapai ketahanan pangan dan
gizi yang baik" dan tujuan ke-3 “Menjamin Kehidupan yang Sehat dan Meningkatkan Kesejahteraan
Seluruh Penduduk Semua Usia“(3–5).

Permasalahan gizi pada anak balita masih menjadi isu penting di berbagai wilayah di Indonesia,
termasuk di Desa Bajo Indah, Kecamatan Soropia, Kabupaten Konawe. Gizi yang tidak seimbang
dapat berdampak pada terhambatnya pertumbuhan dan perkembangan anak, serta meningkatkan
risiko penyakit di kemudian hari (6). Hasil penelitian memaparkan bahwa faktor gizi merupakan
penentu utama tumbuh kembang anak. Kondisi gizi yang baik pada balita akan mempengaruhi
kualitas sumber daya manusia di masa depan.

Upaya yang dapat dilakukan sebagai salah satu landasan penguatan pemenuhan gizi balita melalui
pendekatan kepada keluarga. Pendekatan keluarga yang secara aktif melibatkan seluruh anggota
keluarga, terutama ibu, dalam upaya perbaikan gizi balita, memungkinkan adanya peran dan
partisipasi aktif dari keluarga, sehingga dapat meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan praktik
yang tepat dalam memenuhi kebutuhan gizi balita (7,8). Pendekatan tersebut menggunakan konsep
program pemerintah dalam perbaikan gizi pada anak melalui Isi Piringku (9,10). Isi piringku adalah
salah satu upaya dalam mewujudkan keseragaman pemahaman ibu balita tentang gizi seimbang.
Ibu balita diberikan pemahaman mengenai proporsi yang ideal untuk menu makanan setiap hari
terdiri dari 1/2 piring lauk-pauk, 1/4 piring nasi atau umbi-umbian, dan 1/4 piring sayur dan buah
(10). Melalui pemahaman tentang isi piringku, diharapkan ibu balita dapat mempraktikkan
pemberian makanan bergizi seimbang bagi balitanya.

Dalam memberikan edukasi gizi yang komprehensif, diperlukan kolaborasi lintas sektor dan
pelibatan masyarakat sebagai subyek sekaligus obyek yang secara langsung akan melaksanakan
program. Pelibatan masyarakat dalam bentuk community empowerment menjadi kunci untuk
menciptakan perubahan di masyarakat. Dalam memberikan edukasi gizi yang komprehensif,
diperlukan kolaborasi lintas sektor dan pelibatan masyarakat sebagai subyek sekaligus obyek yang
secara langsung akan melaksanakan program. Pelibatan masyarakat dalam bentuk community
empowerment menjadi kunci untuk menciptakan perubahan di masyarakat (2,11,12).

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengedukasi dan memperkaya pengetahuan yang
dimiliki ibu Balita sehingga secara jangka panjang dapat memberikan perubahan terhadap pola
konsumsi makan seluruh anggota keluarga. Pengetahuan yang dimiliki meliputi cara memilih
makanan secara benar, cara memasak, menyimpan bahan makanan serta menyajikan makanan
yang bervariasi dan menarik.

Metode

Pengabdian masyarakat dilaksanakan di Desa Bajo Indah yang menjadi desa Binaan Jurusan Gizi
Poltekkes Kemenkes Kendari. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Mei-September tahun 2023 dan
bertempat di Desa Bajo Indah, Kecamatan Soropia, Kabupaten Konawe.
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Pelaksanaan pengabmas melalui melalui beberapa tahap.

1.   Prates
2.   Memberikan edukasi Isi Piringku
3.   Pengukuran antropometri Balita
4.   Demonstrasi pembuatan menu Isi Piringku
5.   Pascates dan evaluasi

Untuk mengevaluasi hasil kegiatan sebagai berikut.

1.   Prates untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu balita tentang menu isi piringku
2.   Pascates untuk mengetahui berapa persen peningkatan pengetahuan ibu
3.   Tersedianya data hasil pengukuran antropometri Balita
4.   Tersedia menu demonstrasi Isi Piringku

Peserta kegiatan dengan sasaran utama seluruh ibu Balita di Desa Bajo Indah. Sedangkan sasaran
anak yaitu anak dengan rentan usia 1-5 tahun dengan kondisi tidak sedang sakit dan dalam masa
pengobatan medis.

Hasil dan Pembahasan
 

  

Figure 1.  Pemeriksaan Status Gizi Anak Balita   

Optimalisasi pemantauan status gizi Balita sangat penting dalam masa-masa awal setelah lahir.
Pengasuhan ibu yang memiliki pengetahuan pentingnya gizi anak berhubungan dengan status gizi
anak. Hal ini disampaikan dalam hasil penelitian Yustiyani (13), bahwa pengetahuan dan perilaku
ibu yang baik terhadap pemantauan pertumbuhan anak berhubungan secara signifikan dengan
status gizi Balita.
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Figure 2.  Distribusi Status Gizi pada Anak Balita   

Status gizi Balita di Desa Bajo Indah, Kecamatan Soropia, Kabupaten Konawe dengan rata-rata
memiliki status gizi normal (73,3%). Namun, masih terdapat Balita yang memerlukan perhatian
khusus terkait status gizi kurus, dan stunting.

Status gizi Balita di Desa Bajo Indah, Kecamatan Soropia, Kabupaten Konawe secara umum
menunjukkan status gizi yang normal. Namun, masih terdapat beberapa Balita yang memerlukan
perhatian khusus terkait status gizi kurus, dan stunting. Hal ini mengindikasikan perlunya upaya
lebih lanjut untuk memantau dan meningkatkan status gizi pada anak Balita di daerah tersebut.

Pemantauan status gizi anak dilakukan secara rutin dan sistematis. Berdasarkan Pedoman Umum
Pengelolaan Posyandu tahun 2011 (14), kegiatan berkala di Posyandu adalah penimbangan berat
badan dan pengukuran tinggi badan. Bahkan dalam kondisi terjadinya kegawatdaruratan kesehatan
sebagaimana adanya pandemi COVID-19 silam, peran Posyandu dilakukan secara door-to-door (15).

 

  

Figure 3.  Peningkatan Pengetahuan Ibu Balita tentang Isi Piringku   
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Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan ibu balita setelah
intervensi atau pelatihan. Hal ini mengindikasikan bahwa metode atau materi yang digunakan
dalam pelatihan cukup efektif dalam meningkatkan pemahaman tentang Isi Piringku.

Hasil evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan terdapat peningkatan pengetahuan
ibu balita terkait isi piringku yang cukup signifikan. Pengetahuan ibu balita yang membaik
diharapkan dapat berdampak pada perubahan pola konsumsi dan perilaku gizi keluarga sehingga
status gizi anak dapat terus dipantau dan ditingkatkan (16). Faktor keluarga, utamanya ibu yang
berhubungan secara langsung dengan status tumbuh kembang anak, dan mencegah gangguan
pemenuhan nutrisi seperti stunting (17). Dimensi yang diperlukan dalam mengikutsertakan ibu
secara aktif dari aspek pengetahuan, sikap, dan perilaku.

 

  

Figure 4.  Dokumentasi Pengabdian Masyarakat   

Edukasi dan pelatihan kepada ibu Balita yang dapat dilakukan secara terstruktur. Selain melalui
pemberdayaan secara langsung kepada ibu Balita, pemberdayaan kepada kader kesehatan juga
dapat dilakukan Khoirunnisa et al. menyatakan bahwa edukasi dan pelatihan untuk kader
kesehatan efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya (18). Peningkatan
pengetahuan dan keterampilan para kader kesehatan ini dapat mendukung ketepatan pemberian
edukasi yang dilakukan oleh kader di lingkungan masing-masing.

Implikasi Praktis

Implikasi praktis dari hasil pengabdian masyarakat ini adalah pentingnya kegiatan edukasi dan
pembuatan menu isi piringku. Diharapkan ibu balita dapat menyiapkan makanan sehari-hari sesuai
isi piringku, sehingga pertumbuhan dan perkembangan anak balita menjadi lebih optimal dan
mencapai status gizi yang baik.
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